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ABSTRAK

Dunia bisnis yang selalu berkembang menyebabkan risiko baru bermunculan dan dapat
mengancam keberlangsungan hidup perusahaan. Terancamnya keberlangsungan hidup
perusahaan menyebabkan potensi likuidasi atau kebangkrutan. Banyak pihak yang akan
terpengaruh bila perusahaan dilikuidasi. Auditor memiliki tanggung jawab untuk menganalisa
keberlangsungan hidup perusahaan melalui opini yang diberikan. Perusahaan yang menerima
opini going concern dinyatakan bahwa keberlangsungan perusahaan tersebut diragukan.
Banyak faktor yang mempengaruhi pemberian opini tersebut baik faktor keuangan maupun
non-keuangan. Penelitian ini meneliti faktor keuangan yang mempengaruhi pemberian opini
going concern yaitu likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas.

Likuditas mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
jangka pendek. Bila perusahaan memiliki rasio likuiditas yang dinilai buruk maka risiko
perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban jangka pendek pun meningkat. Profitabilitas
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Perusahaan dengan
profitabilitas yang dianggap buruk maka kelangsungan hidup perusahaan tersebut akan
diragukan dan sebaliknya. Solvabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka panjang. Bila solvabilitas perusahaan dianggap buruk maka risiko
perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban jangka panjang akan meningkat sehingga
kelangsungan hidup perusahaan tersebut akan diragukan.

Penelitian ini menggunakan metode hypothetico-deductive method dengan
menguji hipotesis yang telah ditentukan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi
logistik yang dibantu software IBM SPSS versi 20. Variabel terikat yaitu pemberian opini
going concern bersifat dikotomus atau binary, dan variabel bebas yaitu likuiditas,
profitabilitas, dan solvabilitas yang diukur menggunakan rasio bersifat metrik.

Hasil dari penelitian ini adalah likuiditas tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap pemberian opini going concern. Sedangkan profitabilitas dan solvabilitas
berpengaruh secara signifikan terhadap pemberian opini going concern. Namun likuditias,
profitabilitas, dan solvabilitas secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap
pemberian opini going concern. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan
jangka waktu yang lebih panjang dan menambahkan faktor non-keuangan dalam menganalisa
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pemberian opini going concern.

Kata kunci : opini going concern, likuiditas, profitabilitas, solvabilitas.



ABSTRACT

The constantly development of business world caused the emerging of the new risk and
threaten the continuity of company’s life. The threat against company’s life then leading to the
potency of liquidation and bankruptcy. The liquidation of company can affect a lot of parties.
Auditor has the responsibility to analyze the continuity of company’s life through opinions
given. The company who received the going concern opinion is specified to have a doubtful
continuity. There are many factors that can influence the opinion such as financial and non-
financial factors. This research will examine financial factor that effect that influence of giving
going concern opinion namely liquidity, profitability, and solvency.

Liquidity measures company’s ability to fulfill short-term liabilities. If the company
has poor liquidity ratio, the risk to fail fulfilling its short-term liabilities is increasing.
Profitability measures company’s ability on producing income. Company with a poor
profitability will be doubted on its continuity and vice versa. Solvency measures company’s
ability to fulfill long-term liabilities. If the company is considered to have poor solvency,
company’s risk to fail fulfilling its long-term liabilities is increasing and the continuity of the
company will be doubted.

This research used hypothetico-deductive method to examine the hypothesis that has
been determined. Hypothesis testing was held by logistic regression analysis with 20th version
of IBM SPSS software as the analysis tool. Dependent variable namely giving going concern
opinion is dichotomus or binary, and independent variable namely liquidity, profitability, and
solvency that were measured by metrics ratio.

The result of this research is that liquidity does not assign a significant influence of
giving going concern opinion. Whereas profitability and solvency assign a significant
influence of giving going concern opinion. However, liquidity, profitability, and solvency
jointly give significant influence of giving going concern opinion. Towards the next research,
it is expected to use a longer period of time and to add non-financial factors on analyze the
factors that influence of giving going concern opinion.

Keyword : going concern opinion, liquidity, profitability, solvency.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Sejak krisis moneter yang dialami Indonesia pada tahun 1998, kondisi perekonomian
Indonesia menjadi tidak stabil. Nilai tukar rupiah yang menurun dan pemberhentian
hubungan kerja (PHK) di berbagai perusahaan menjadi akibat dari krisis moneter
tersebut. Banyak perusahaan yang kesulitan untuk mendapatkan dana bahkan sampai
bangkrut. Hal ini tidak hanya merugikan pihak manajemen dan karyawan perusahaan
yang bersangkutan namun juga merugikan bagi investor. Sehingga kelangsungan
hidup perusahaan menjadi hal yang sangat diperhatikan oleh berbagai pihak yang

berhubungan dengan perusahaan.

Banyak pihak yang menjadikan laporan keuangan sebagai dasar
pengambilan keputusan. Pihak tersebut antara lain adalah calon investor dan kreditur.
Namun apa yang tertera di laporan keuangan perusahaan belum tentu sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya. Kerap kali pengguna laporan keuangan mendapatkan
informasi yang tidak dapat diandalkan (Arens, dkk., 2014 : 27). Kondisi perekonomian
yang tidak baik menyebabkan dampak yang negatif bagi perusahaan, namun
perusahaan akan berusaha menyajikan laporan keuangan yang terlihat baik demi
menarik perhatian para calon investor. Hal seperti ini dapat merugikan calon investor
karena investasi yang mereka tanamkan pada perusahaan tersebut belum tentu dapat
kembali karena kondisi perekonomian yang buruk dan kondisi internal perusahaan

yang kurang baik.

Auditor memiliki peran penting sebagai media bagi investor selaku
pengguna laporan keuangan dalam memastikan bahwa laporan keuangan perusahaan
telah disajikan secara wajar dan mencerminkan keadaan perusahaan yang sebenarnya.
Kasus Enron yang melibatkan kantor akuntan publik Arthur-Anderson sebagai kantor
akuntan publik yang mengaudit Enron mendorong diundangkannya Sarbanes-oxley
Act pada tahun 2002 yang memiliki tujuan utama untuk melindungi investor dan para

pengguna laporan keuangan lainnya dari tindakan curang perusahaan. Menurut



International Standard on Auditing (ISA) 570 auditor memiliki kewajiban untuk
mengumpulkan bukti yang cukup dan memadai dalam menentukan kemampuan

perusahaan mempertahankan kelangsungan hidupnya.

Opini going concern merupakan opini yang dikeluarkan oleh auditor
untuk memastikan apakah perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya
(IAPI, 2011). Auditor memiliki kewajiban untuk mengevaluasi apakah perusahaan
dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya meskipun tujuan audit bukan untuk
mengevaluasi keadaan keuangan perusahaan karena banyak pihak yang menggunakan
laporan keuangan yang telah diaudit sebagai dasar pengambilan keputusan (Arens,
dkk., 2014 : 76). Namun pemberian opini going concern perusahaan tentunya
mengalami dilema tersendiri bagi auditor. Self-fulfilling prophecy menyebabkan
banyak pihak seperti kreditur, karyawan, harga saham, investor dan pemasok menjadi
meragukan keberlangsungan perusahaan tersebut sehingga perusahaan tersebut
menjadi benar-benar bangkrut (Shinde, dkk., 2013 : 3-4). Meskipun terdapat dampak
negatif yang dapat muncul, opini going concern perusahaan sangat penting karena
dapat memacu manajemen untuk melakukan tindakan korektif terhadap keadaan yang

ada.

Industri pertambangan adalah salah satu industri yang memiliki peran
penting dalam pembangunan nasional. Industri pertambangan merupakan salah satu
industri yang menghasilkan pendapatan besar bagi Indonesia. Pendapatan tersebut
berupa peningkatan pendapatan ekspor, pembangunan daerah, pembukaan lapangan
pekerjaan, dan sumber pendapatan bagi anggaran pusat maupun anggaran daerah.
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi operasi perusahaan pertambangan di
Indonesia. Modal yang besar untuk menjalankan operasi industri pertambangan
menyebabkan perusahaan pertambangan sangat rentan untuk berada dalam kondisi
krisis secara finansial. Harga tukar dollar amerika dan harga minyak yang tidak stabil
dapat menyebabkan perusahaan perlu benar-benar memperhatikan kondisi
finansialnya agar keberlangsungan hidup perusahaan dapat terjaga. Keberlangsungan
hidup perusahaan tambang sangat bergantung dengan peraturan pemerintah yang dapat

mempengaruhi perusahaan pertambangan dalam menjalankan operasinya.



Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pemberian opini going
concern. Kerugian operasi, kehilangan konsumen utama, ketidakmampuan perusahaan
untuk membayar kewajiban merupakan beberapa faktor yang dapat menjadi penyebab
auditor mengeluarkan opini going concern (Arens, dkk., 2014 : 76). Penelitian yang
dilakukan Ulva (2015) menyatakan bahwa faktor keuangan seperti likuiditas,
profitabilitas, dan solvabilitas perusahaan memiliki pengaruh terhadap pemberian

opini going concern.

Masalah going concern perusahaan akan terus muncul terutama dengan
meningkatnya persaingan di dunia bisnis. Pihak manajemen harus mulai sadar dengan
pentingnya mempertahankan kelangsungan hidup perusahaannya. Faktor keuangan
maupun non-keuangan turut mempengaruhi pemberian opini going concern. Namun
pada penelitian ini hanya dibahas faktor keuangan yang dapat mempengaruhi
pemberian opini going concern, vyaitu likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas

perusahaan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan di atas, dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apakah likuiditas perusahaan berpengaruh terhadap pemberian opini going
concern?

2. Apakah profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap pemberian opini going
concern?

3. Apakah solvabilitas perusahaan berpengaruh terhadap pemberian opini going
concern?

4. Apakah likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas perusahaan berpengaruh terhadap

pemberian opini going concern?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan yang ingin dicapai yaitu :



Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap pemberian opini going concern.
Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap pemberian opini going concern.

Untuk mengetahui pengaruh solvabilitas terhadap pemberian opini going concern.

> w0

Untuk mengetahui pengaruh likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas terhadap

pemberian opini going concern.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

berbagai pihak, yaitu :

1. Bagi auditor
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi auditor dalam memberikan
keputusan opini audit terutama dalam pemberian opini going concern.

2. Bagi pembaca
Dengan membaca penelitian ini diharapkan para pembaca dapat menambah
pengetahuan mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi pemberian opini going
concern dan dapat dijadikan referensi untuk penelitian yang lebih lanjut.

3. Bagi regulator
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi regulator dalam menetapkan
kebijakan dan peraturan yang berhubungan dengan industri pertambangan sehingga
setiap kebijakan dan peraturan yang dibuat dapat mempertimbangkan going

concern perusahaan pertambangan.

1.4.  Kerangka Pemikiran

Menurut Arens, dkk., (2014 : 24) audit adalah proses akumulasi dan
evaluasi bukti mengenai informasi untuk menentukan kesesuaiannya antara informasi
yang ada dengan kriteria yang ada. Audit dilakukan oleh pihak yang independen
sehingga pihak manajemen perusahaan tidak dapat mempengaruhi sikap dan
keputusan auditor. Dengan dilakukan audit maka informasi yang disajikan oleh
perusahaan melalui laporan keuangan dapat dipastikan kehandalannya. Banyak pihak
yang membutuhkan laporan keuangan perusahaan yang sudah diaudit. Kreditur, bank,
calon investor dan pemerintah membutuhkan laporan keuangan perusahaan yang telah
diaudit.



Hasil dari audit adalah laporan audit. Di dalam laporan audit terdapat
paragraf opini. Opini yang diberikan auditor terdapat dalam paragraf ini. Auditor
menentukan apakah laporan keuangan perusahaan disajikan dengan sewajarnya atau
tidak melalui opini. Arens, dkk. (2014 : 71) mengelompokkan opini audit ke dalam 4

bagian, yaitu :

1. Standard Unqualified

2. Unqualified with Emphasis-of-matter Explanatory Paragraph or Modified
Wording

3. Qualified

4. Adverse or Disclaimer

Dalam PSA No. 30 (lkatan Akuntan Publik Indonesia, 2011:341.1 —
342.7) dinyatakan bahwa auditor bertanggung jawab untuk mengevaluasi apakah
terdapat kesangsian besar terhadap kemampuan entitas dalam mempertahankan
kelangsungan hidupnya dalam periode waktu pantas, tidak lebih dari satu tahun sejak
tanggal laporan keuangan yang sedang diaudit (jangka waktu pantas). Sehingga
apapun opini yang dikeluarkan oleh auditor, auditor harus tetap mengevaluasi going

concern perusahaan.

Menurut penelitian yang dilakukan Santosa, dkk. (2007 : 154), kondisi
keuangan berpengaruh negatif dengan kecenderungan penerimaan opini going
concern. Kondisi keuangan yang dimaksud dalam penelitian tersebut adalah likuiditas
dan profitabilitas. Semakin buruk kondisi keuangan perusahaan maka makin besar
kemungkinan perusahaan mendapatkan opini going concern. Sebaliknya semakin
baik kondisi keuangan perusahaan maka semakin kecil kemungkinan perusahan
mendapatkan opini going concern. Kondisi keuangan perusahaan dapat dinilai dari

rasio keuangan perusahaan.

Likuiditas mengacu pada kemampuan perusahaan untuk melunasi
kewajiban jangka pendeknya. Salah satu rasio keuangan yang penting dalam
mengukur likuiditas suatu perusahaan adalah current ratio (Subramanyam, 2014 :
548). Menurut Brigham dan Houston (2001 : 79) rasio likuiditas merupakan rasio yang
menunjukkan hubungan aktiva lancar dengan kewajiban jangka pendek perusahaan.



Penilaian likuditas perusahaan dapat diukur dengan melakukan perhitungan rasio
likuiditas.

Rasio likuiditas terdiri dari current ratio (rasio lancar) dan acid-test
ratio. Semakin besar current ratio suatu perusahaan berarti semakin besar aset lancar
yang dapat digunakan perusahaan untuk melunasi hutang jangka pendeknya. Dan
sebaliknya, semakin kecil current ratio suatu perusahaan maka semakin kecil aset
lancar yang tersedia untuk melunasi hutang jangka pendek perusahaan. Likuiditas
perusahaan dinilai sehat bila nilai current ratio-nya semakin besar.

Acid-test ratio adalah alat mengukur kemampuan perusahaan melunasi
kewajiban jangka pendek menggunakan aset yang benar-benar likuid seperti kas dan
setara kas, piutang, dan investasi jangka pendek. Semakin tinggi nilai acid-test ratio
maka semakin besar kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka
pendeknya menggunakan aset lancar yang benar-benar likuid. Dan sebaliknya,
semakin kecil nilai acid-test ratio maka semakin rendah kemampuan perusahaan untuk
melunasi kewajiban jangka pendeknya. Perhitungan dengan acid-test ratio
menghasilkan perhitungan yang lebih akurat karena current ratio memasukkan akun
seperti persediaan yang belum tentu selikuid kas dan setara kas, investasi jangka
pendek, dan piutang.

Perusahaan yang memiliki likuiditas yang baik maka perusahaan
tersebut dapat melunasi kewajiban jangka pendeknya menggunakan aset lancar. Hal
ini merupakan salah satu indikator kondisi keuangan perusahaan yang sehat. Menurut
Mckeown, dkk. (1991) semakin buruk kondisi keuangan perusahaan maka semakin
besar kemungkinan perusahaan mendapatkan opini going concern dan sebaliknya
semakin sehat/baik kondisi keuangan perusahaan maka semakin kecil kemungkinan

perusahaan mendapatkan opini going concern.

H1 : Likuditas perusahaan berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern.

Menurut Keown (2004 : 32) profitabilitas adalah profit yang diperoleh
dari pendapatan bersih dikurangi beban pada periode tersebut. Profitabilitas mengukur

kinerja perusahaan untuk menghasilkan laba. Perusahaan yang memiliki profitabilitas



yang baik cenderung akan memiliki kondisi keuangan yang sehat. Menurut Petronela
(2004) profitabilitas merupakan salah satu faktor yang menggambarkan kondisi
internal perusahaan dan menjadi salah satu komponen penentu kondisi keuangan
perusahaan. Bila profitabilitas perusahaan baik maka kemungkinan perusahaan
mendapatkan opini going concern akan semakin kecil. Dan sebaliknya semakin buruk
profitabilitas perusahaan maka semakin besar kemungkinan perusahaan mendapatkan

opini going concern.

H2 : Profitabilitas berpengaruh terhadap pemberian opini going concern.

Menurut Subramanyam (2014) solvabilitas merupakan alat ukur
kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka panjangnya. Alat ukur ini
dapat menggambarkan seberapa besar aktivitas operasi perusahaan yang dibiayai
dengan hutang bila dibandingkan dengan aktivitas operasi perusahaan yang dibiayai
dengan modal sendiri (equity). Solvabilitas perusahaan dapat diukur dengan rasio
solvabilitas. Dalam arti luas, rasio solvabilitas dapat mengukur kemampuan
perusahaan melunasi semua kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka panjang
apabila perusahaan dilikuidasi.

Semakin tinggi rasio solvabilitas perusahaan maka semakin besar risiko
perusahaan tidak dapat melunasi kewajiban jangka panjangnya. Dan sebaliknya,
semakin rendah rasio solvabilitas perusahaan maka semakin kecil risiko perusahaan
tidak dapat melunasi kewajiban jangka panjangnya. Rasio solvabilitas yang besar
menandakan hutang perusahaan lebih besar dibandingkan modal sendiri yang dimiliki
perusahaan. Maka dari itu risiko perusahaan untuk bangkrut akan semakin besar.
Dengan solvabilitas perusahaan yang buruk maka kondisi keuangan perusahaan
termasuk dalam keadaan buruk, sehingga kemungkinan perusahaan untuk

mendapatkan opini audit going concern besar.
H3 : Solvabilitas berpengaruh terhadap pemberian opini going concern.

Likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas merupakan faktor keuangan
yang menjadi perhatian pengguna laporan keuangan. Kelangsungan hidup suatu
perusahaan dapat dilihat dari kondisi keuangannya. Penelitian menguji apakah



likuditas, profitabilitas, dan solvabilitas secara bersama-sama dapat mempengaruhi

pemberian opini going concern.

H4 : Likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas berpengaruh terhadap pemberian opini

going concern.

Berdasarkan hipotesis yang telah dijelaskan maka penelitian ini akan
meneliti pengaruh dari tiga faktor keuangan yaitu likuiditas, profitabilitas, dan
solvabilitas terhadap pemberian opini going concern. Kerangka pemikiran penelitian

dapat digambarkan seperti Gambar 1.1.

Gambar 1.1.

Kerangka Pemikiran

Likuiditas
Profitabilitas ;/Pemberian opini
going concern
Solvabilitas

Sumber: Peneliti.





